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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi pecahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini mengkaji atau menampilkan hasil jawaban siswa pada 

materi pecahan terkait dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di lingkungan rumah dengan pemilihan 

sampel secara acak yaitu 4 siswa kelas VII. Penelitian ini menggunakan 

instrumen pertanyaan yang terdiri dari 5 pertanyaan tentang uraian materi 

pecahan kemudian dilakukan wawancara. Analisis dilakukan terhadap jawaban 

siswa sesuai indikator pertanyaan instrumen. Kemudian hasil jawaban siswa 

tersebut dikategorikan menjadi kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemmapuan berpikir kritis 

tinggi memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis. Sedangkan siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis sedang mampu memenuhi indikator awal, 

dan cukup pada indikator interprestasi, analisis, dan evaluasi. Sedangkan siswa 

dengan kemampuan berpikir rendah hanya mampu memenuhi indikator 

interprestasi, analisis dan evaluasi, namun belum mampu memenuhi indikator 

infrance dalam proses menarik kesimpulan tentang suatu masalah.  

 

Kata kunci: Analisis, Berpikir Kritis, Pecahan 

This study aims to analyze students' critical thinking skills in fractional 

material. This study uses a descriptive qualitative approach. This study 

examines or displays the results of students' answers on fractional material 

related to students' mathematical critical thinking skills. The implementation 

of the research was carried out in the home environment with random sample 

selection, namely 4 students of class VII. This study used a question instrument 

consisting of 5 questions about the description of fractional material and then 

conducted interviews. Analysis was carried out on student answers according 

to instrument question indicators. Then the results of the student's answers 

were categorized into high, medium, and low categories. The results of this 

study indicate that students with high critical thinking skills meet all indicators 

of critical thinking skills. While students with moderate critical thinking skills 

are able to fulfill the initial indicators, and enough on the indicators of 

interpretation, analysis, and evaluation. Whereas students with low thinking 

skills are only able to fulfill the interpretation, analysis and evaluation 

indicators, but have not been able to fulfill the infrance indicators in the 

process of drawing conclusions about a problem. 
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Pendahuluan 

Di dalam satuan pendidikan, matematika adalah pelajaran yang wajib untuk di pelajari baik 

di tingkat SD, SMP, SMA maupun di Perguruan Tinggi. Pelajaran matematika tidak hanya sekadar 

salah satu mata pelajaran di sekolah saja, namun jauh lebih bermanfaat untuk bisa diterapkan 

dalam kehidupan nyata. Peneliti berpendapat dengan belajar matematika seseorang akan terbiasa 

untuk berpikir secara sistematis, kritis, logis serta dapat membantu memecahkan persoalan dan 

perannya tidak terlepas dari berbagai aspek kehidupan. 

Menurut Schafersman (1991), berpikir kritis adalah berpikir untuk mengajukan pertanyaan 

yang sesuai, mengumpulkan informasi yang relevan, mengurutkan informasi secara efisien dan 

kreatif, bernalar secara logis menyimpulkan. Dengan tujuan untuk siswa dapat mencapai 

pemahaman yang mendalam terhadap sesuatu yang di pelajari. 

Berpikir secara umum adalah aktivitas mental atau intelektual yang melibatkan kesadaran 

dan subjektivitas individu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata berpikir 

yaitu menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu; menimbang-

nimbang di ingatan.  Berpikir kritis adalah salah satu hal yang wajib dimiliki oleh setiap orang 

dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada. Johnson (2009) mengemukakan bahwa berpikir 

kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental 

seperti: memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis pendapat atau 

asumsi, dan melakukan ilmiah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Farisi et al., (2017) tentang pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Lerning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan kemampuan berpikir kriris siswa yang 

belajar dengan model  problem based learning dengan siswa yang belajar secara konvensional. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa dan hasil belajar siswa, sedangkan perbedaannya yaitu pada penggunaan 

desain penelitian dan teknik analisis data.  

Dalam materi pecahan berpikir kritis siswa diperlukan, dikarenakan selama proses belajar 

siswa mengembangkan ide pemikiran terhadap permasalahan. Pada penelitian ini indikator 

komponen-komponen berpikir berpikir kritis yang digunakan ada empat yaitu : 1. interpretation, 

dimana siswa mampu memahami dan menafsirkan masalah yang diberikan dengan menulis yang 

diketahui dan ditanyakan serta menceritakan kembali soal dengan bahasa sendiri; 2. analysis, 

dimana siswa dapat mengidentifikasi hubungan- hubungan antara pernyataan-pernyatan, konsep-

konsep yang diberikan dalam soal; 3. evaluasi, dimana siswa mampu menggunakan dan 

menjelaskan cara dalam menyelesaikan soal yang diberikan; 4. inference, dimana siswa dapat 

menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan dalam soal. Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pecahan, karena pecahan berkaitan dengan soal cerita sehingga mengharuskan siswa 

untuk berpikir kritis dalam menganalisis pertanyaan melalui informasi-informasi dan mencari 

solusi yang ada. 

Pentingnya analisis berpikir kritis adalah untuk menegaskan bahwa matematika melibatkan 

dan membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis dan kreatif karena belajar matematika, siswa 
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dapat meningkatkan pola berpikir mereka. Dalam kurikulum 2013 (K13) di Indonesia, siswa di 

tuntut untuk berpikir kritis dalam tahap metakognitif dan lebih aktif daripada guru untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran. Sehingga mendorong peneliti 

untuk mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis siswa SMP kelas VII. Analisis ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam berpikir kritis dalam 

pecahan dan sebagai informasi dalam perbaikan untuk pengembangan dalam pembelajaran. 

Eksplorasi ini dilakukan secara kualitatif sehingga kondisi siswa dalam kemampuan berpikir kritis 

dapat ditelusuri secara mendalam dalam konsep pecahan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 

peneliti berniat untuk melakukan penelitian tentang analisis kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa pada materi pecahan kelas VII SMP. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dengan cara di deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa pada konteks khusus alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 

(Moleong, 2012). Instrumen dalam penelitian ini adalah tes soal uraian, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang di teliti dan disajikan 

dalam bentuk uraian naratif tanpa melibatkan angka-angka. Adapun subjek dalam penelitian ini 

terdiri dari 4 siswa SMP kelas VII dengan kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. Penelitian ini 

dilaksanakan di lingkungan rumah.  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan matematika 

khususnya pada pokok bahasan pecahan. Tes berbentuk essay dan dalam pelaksanaan pengambilan 

data siswa di minta untuk mengumpulkan lembar jawaban yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal tes tersebut, tes ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk dapat mengetahui lebih dalam permasalahan secara 

terbuka dengan langsung tatap muka. Oleh karena itu, tahapan wawancara dilakukan setelah 

mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan tes. Sedangkan dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa hasil penilaian siswa pada tes uraian.  

 Teknik analisis data yaitu reduksi data untuk memilih data yang relevan, meringkas, 

memberi kode dan mengelompokan (mengorganisir) data kedalam kategori, selanjutya dilakukan 

tahapan penyajian data yang merupakan tindak lanjut dari reduksi data untuk di sajikan dalam 

bentuk teks naratif, dan tahapan terakhir penarikan kesimpulan yang merupakan pemaknaan data 

yang telah dikumpulkan. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini pelaksanaannya kepada 4 siswa kelas VII SMP. Instrument tes 5 soal cerita 

yang berupa soal uraian materi pecahan dengan didasari indikator kemampuan berpikir kritis 
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matematis. Siswa mengerjakan soal dengan alokasi waktu 40 menit atau 1 jam pelajaran. Adapun 

soal tes yang dibagikan pada siswa dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Lembar soal Tes 

Jawaban siswa yang telah dianalisis akan dijabarkan kembali dengan penjelasan. Di bawah 

ini adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa ketika mengerjakan soal tes tertulis terkait 

dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan akan di kuatkan oleh hasil 

wawancara dan dokumentasi. Berikut daftar nama-nama siswa berdasarkan kemampua berpikir 

kritis.  

 

Table 1. Daftar Nilai Siswa Berdasarkan Kemampuan berpikir Kritis Matematis Siswa  

Dari Hasil Tes Tertulis 

 

No Kode Nama 

Siswa 

Jenis Kelamin 

(L/P) 

Nilai Kriteria 

1. SP L 80 Tinggi 

2. IS L 60 Sedang 

3. FN P 60 Sedang 

4. FS L 40 Rendah 
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Table 2. Tingkatan Hasil Tes Kemampuan Matematika 

Skor Kriteria 

(x ≥ 70) Tinggi 

(45≤ 𝑥 < 70) Sedang 

(0< 45) Rendah 

 

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dua kali analisis untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa, yaitu dengan cara menganalisis tes pengkuran yaitu tes tertulis dan melakukan 

wawancara yang mendalam kepada subyek yang dipilih dengan mengkategorikan setiap kriteria 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada penelitian ini diambil hanya sebanyak 4 orang saja yang 

terdiri atas 1 kriteria tinggi,2 kriteria sedang dan 1 orang kriteria rendah. 

Setelah data diolah, selanjutnya akan di deskripsikan atau ditunjukkan hasil jawaban siswa 

dari setiap kategori. Baik kategori rendah, sedang, maupun tinggi. 

 

1. Siswa pada kategori tinggi 

 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa SP Dalam Ketegori Tinggi 

Sesuai gambar 2, dapat diketahui bahwa soal nomor 1 dan 2 mampu siswa interpretasikan, 

dimana masalah yang ada dalam soal dapat siswa pahami. Namun pada nomor 1 dan 2, apa yang 

ditanyakan tidak siswa tuliskan sehingga kurang lengkap dimana siswa hanya mencantumkan apa 

yang diketahuinya saja. Pada gambar diatas siswa mampu menganalisis soal, dimana hubungan 
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antara konsep, pertanyaan serta pernyataan di soal dapat siswa identifikasi dengan penjelasan serta 

membuat model matematika. Soal dapat siswa evaluasi dengan strategi yang tepat memberi dalam 

perhitungan sehingga persoalan dapat terselesaikan dengan baik dan benar. Akan tetapi SP tidak 

memenuhi indikator terakhir yaitu membuat kesimpulan. Sehingga dapat dikatakan SP pada 

kategori tinggi tidak memenuhi semua indikator. Pada saat di wawancara peneliti bertanya apakah 

SP selalu menggunakan cara dalam menyelesaikan soal, dan SP menjawab iya. Pada hasil jawaban 

SP dan dengan pernyataan SP pada saat di wawancarai sesuai. Hanya saja SP tidak memenuhi 

semua indikator kemampuan berpikir kritis. 

 

2. Siswa Pada Kategori Sedang 

 

Gambar 3. Hasil jawaban Siswa IR Pada Kategori Sedang 

Sesuai gambar 3, terlihat soal 1 siswa dapat menginterpretasikan soal, dimana siswa paham 

terkait masalah, serta apa yang ditanya serta diketahui dapat siswa tulis dengan tepat serta lengkap 

sebagai mestinya. Selanjutnya pada indikator analisis, siswa mampu mengidentifikasi dengan 

membuat model matematika sebuah konsep untuk mengerjakan soal dengan tepat. Tetapi pada 

indikator selanjutnya siswa tidak mampu mengevaluasi apa yang telah dia analisis sehingga soal 

tersebut tidak dapat siswa jawab. Oleh karena itu, pada indikator terakhir yaitu membuat 

kesimpulan dari apa yang ditanyakan tidak dapat siswa lakukan, sehingga ia tidak mampu dalam 

indikator terakhir (inference). Pada saat di wawancarai peneliti bertanya apakah IR menyukai 

pembelajaran matematika dan IR menjawab kurang suka. Pada hasil jawaban IR dia hanya dapat 

menjawab 3 soal dengan benar dari 5 soal, dapat disimpulkan bahwa sebenarnya bisa hanya saja 

minta dalam mata pembelajaran matematika nya kurang. 

 

3. Siswa Pada Kategori Rendah 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa FS Pada Kategori Rendah 
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Sesuai analisis hasil jawaban FS pada kategori rendah. Dari 5 soal FS hanya dapat 

menyelesaikan dengan benar soal nomor 1 dan 2 sehingga dapat dikatakan pada soal nomor 1 dan 

2 mampu menginterprestasikan. Namun apa yang ditanyak dan diketahui tidak siswa tuliskan 

sehingga kurang lengkap dengan benar sebagaimana mestinya. Dan pada indikator selanjutnya FS 

tidak mampu mengevaluasi apa yang dia analisis sehingga FS tidak dapat menjawabn dengan 

benar pada soal nomor 3, 4, dan 5. Serta FS tidak membuat kesimpulan dari apa yang ditanyakan, 

sehingga ia tidak mampu dalam indikator terakhir (inference). Pada saat di wawancarai peneliti 

bertanya apakah FS bisa menyelesaikan semua soal yang diberikan dan FS menjawab tidak. Pada 

saat mengerjakan peneliti melihat bahwa FS menyontek sebagian jawaban kawan, dapat 

disimpulkan bahwa saudari FS tidak bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. 

Dari hasil analisis keempat siswa pada kategori yang berbeda yang dilakukan oleh peneliti, 

terdapat faktor yang berpengaruh pada kemampuan berpikir siswa. Pengaruhnya yaitu metode 

pembelajaran yang guru gunakan, dimana pusatnya masih mengarah pada guru, sehingga 

kemampuan siswa tidak berkembang. siswa masih bingung dalam menentukan rumus dan strategi 

dalam perhitungan ataupun dalam sistematis untuk menyelesaikan soal. Kemampuan tersebut 

dikembangkan dengan berlatih mengisi soal dengan bimbingan guru menggunakan pembelajaran 

yang efektif  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa terdapat 1 siswa kategori tinggi, 2 siswa kategori sedang, dan 1 

siswa kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa pada materi pecahan dengan subjek 4 orang siswa dikategorikan sedang. 

Kemampuan berpikir kritis tinggi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah materi 

pecahan, mampu memenuhi semua indikator dalam berpikir kritis; Kemampuan berpikir kritis 

sedang yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah materi pecahan yaitu siswa sudah 

mampu memenuhi indikator di proses infrance yaitu menarik suatu kesimpulan dari apa yang 

ditanyakan di dalam soal; Sedangkan kemampuan berpikir kritis rendah yang dimiliki siswa  dalam 

menyelesaikan masalah materi pecahan yaitu siswa kurang dalam indikator infrance yaitu pada 

proses penarikan suatu kesimpulan dari apa yang ditanyakan di dalam soal. Namun masih kurang 

dalam mengidentifikasikan hubungan–hubungan pernyataan sehingga siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis rendah masih sulit dalam menyeelsaikan masalah materi pecahan.  
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